BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada bab IV telah dijelaskan mengenai analisis dan hasil pengujian untuk
melihat pengaruh ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan sektor transportasi dan
logistik yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.
Pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi
pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0.572 > 0.05 sehingga hipotesis
ditolak.

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi pada variabel kepemilikan manajerial sebesar 0.560 > 0.05

sehingga hipotesis ditolak.

5.2.  Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian adalah adanya unsur subjektivitas dalam
penilaian variabel dependen Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
menggunakan 91 item pengungkapan indeks GRI-G4. Hal ini dikarenakan peneliti

menggunakan laporan tahunan (annual report) sebagai sumber utama dalam

51



52

penelitian sehingga luasnya pengungkapan CSR hanya bergantung pada laporan

tahunan sebagai sumber utama penelitian.

5.3.

Saran

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, serta keterbatasan dalam penelitian,

adapun saran yang dapat diberikan, yaitu:

1.

Periode penelitian dapat ditambahkan lagi apabila hendak melakukan
penelitian dengan sektor perusahaan yang sama.

Sumber penelitian untuk pengungkapan CSR dapat ditambahkan dengan
memasukkan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan
sebagai sumber penelitian selain laporan tahunan (annual report)

perusahaan.
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No | Kode | Tahu | Ukuran | Kepemilikan | Pengungkap ROA
Perusa n Perusaha | Manajerial an CSR
haan an
1 SAFE | 2020 26.4982 0.0000 0.0549 -0.0546
2021 26.4223 0.0000 0.0769 0.0054
2022 26.3248 0.0000 0.0549 0.0378
2 | CMPP | 2020 29.4361 0.0000 0.1098 -0.4530
2021 29.2698 0.0000 0.0989 -0.4540
2022 29.3094 0.0000 0.0989 -0.3074
3 | MIRA | 2020 26.4822 0.0000 0.0769 -0.0574
2021 26.4320 0.0000 0.0989 -0.0437
2022 26.3139 0.0000 0.0989 -0.1138
4 AKSI | 2020 26.4212 0.0000 0.0769 0.0101
2021 26.3436 0.0000 0.1758 0.0877
2022 26.6263 0.0000 0.1208 0.1282
5 | TMAS | 2020 28.9757 1.0134 0.1098 0.0136
2021 29.0301 1.0134 0.1208 0.1721
2022 29.1135 1.0134 0.1538 0.0326
6 BIRD | 2020 29.6124 40.0215 0.1318 -0.0225
2021 29.5178 34.4374 0.1098 0.0013
2022 29.5615 34.4788 0.1428 0.0528
7 | SDMU | 2020 25.9004 63.1521 0.0439 -0.2443
2021 25.8543 63.1521 0.0549 -0.0575
2022 25.7492 47.7907 0.0439 0.0187
8 | TRUK | 2020 25.1792 19.2898 0.0549 -0.1080
2021 25.0637 1.3655 0.0769 -0.0627
2022 25.0469 1.3655 0.1098 -0.0035
9 TAXI | 2020 19.3098 0.0000 0.0659 -214.0279
2021 18.3268 0.0000 0.1098 2071.7665
2022 18.1072 0.0000 0.1318 -200.3131
10 | ASSA | 2020 29.2740 14.8344 0.1648 0.0123
2021 29.8317 13.9089 0.0439 0.0176
2022 29.6145 13.2146 0.0439 0.0005
11 | LRNA | 2020 26.3235 0.0000 0.0989 -0.1590
2021 26.2011 0.0000 0.0769 -0.1105
2022 26.1380 0.0000 0.0769 -0.0948
12 | HELI | 2020 26.5397 0.0072 0.0989 0.0197
2021 26.4319 0.0071 0.1318 0.0114
2022 26.1476 0.0071 0.0989 -0.3795
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13 | TNCA | 2020 24.5960 0.0000 0.0769 -0.0662
2021 24.6829 0.0000 0.1098 0.0222
2022 24.7113 0.0000 0.0989 0.0136
14 | BPTR | 2020 27.0079 3.9503 0.0659 0.0058
2021 27.4285 3.9503 0.0879 0.0139
2022 27.8491 3.9503 0.1758 0.0145
15 | SAPX | 2020 26.0723 47.7600 0.1208 0.1489
2021 26.2477 0.0000 0.0989 0.1784
2022 26.2439 0.0000 0.0549 0.0033
16 | JAYA | 2020 | 25.1324 33.8025 0.0769 0.0368
2021 25.5268 27.0516 0.0879 0.0466
2022 25.6027 18.2846 0.1428 0.0329
17 | KIEN | 2020 25.0155 17.5000 0.0659 -0.0229
2021 24.9593 17.5000 0.0769 -0.0266
2022 24.9436 17.5000 0.0659 -0.0013
18 | PURA | 2020 | 26.8402 0.0000 0.0549 0.0149
2021 26.9001 0.0000 0.0879 0.0170
2022 27.0119 0.0000 0.1098 0.0114
19 | PPGL | 2020 | 25.5805 79.9333 0.0659 0.0525
2021 25.8169 81.7419 0.1098 0.1246
2022 25.8995 57.0369 0.0769 0.1155
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Lampiran II: Indikator GRI-G4

KATEGORI EKONOMI

Kinerja Ekonomi EC1 | Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan.

EC2 | Implikasi finansial dan risiko serta peluang
lainnya kepada kegiatan organisasi karena
perubahan iklim.

EC3 | Cakupan kewajiban organisasi atas program
pension lainnya.

EC4 | Bantuan yang diterima dari finansial
pemerintah.

Keberadaan Pasar EC5 | Rasio upah standar pegawai pemula (entry
level) menurut gender dibandingkan dengan
upah minimum regional di lokasi-lokasi
operasional yang signifikan.

EC6 | Perbandingan manajemen senior yang

dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi
operasi yang signifikan.

Dampak Ekonomi Tidak | EC7

Langsung

Pembangunan dan dampak dari investasi
infrastruktur dan jasa yang diberikan.

EC8 | Dampak ekonomi tidak langsung yang
signifikan, termasuk besarnya dampak.
Praktik Pengadaan EC9 | Perbandingan dari pemasok lokal di

operasional yang signifikan.

KATEGORI LINGKUNGAN

Bahan EN1 | Bahan yang digunakan berdasarkan berat
dan volume.
EN2 | Persentase bahan yang digunakan yang
merupakan bahan input daur ulang.
Energi EN3 | Konsumsi energi dalam organisasi.
EN4 | Konsumsi energi di luar organisasi.
EN5 | Intensitias energi.
EN6 | Pengurangan konsumsi energi.
EN7 | Pengurangan pada energi yang dibutuhkan
untuk produk dan jasa.
Air EN8 | Total pengambilan air berdasarkan sumber.
EN9 | Sumber air yang secara signifikan
dipengaruhi oleh pengambilan air.
EN10 | Persentase dan total volume air yang didaur
ulang dan digunakan kembali.
Keanekaragaman Hayati | EN11 | Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki,

disewa, dikelola di dalam, atau yang
berdekatan dengan kawasan lindung dan
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kawasan dengan keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan lindung.

EN12

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk,
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi di luar
kawasan lindung.

EN13

Habitat yang dilindungi dan dipulihkan.

EN14

Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST
dan spesies dalam daftar spesies yang
dilindungi nasional dengan habitat di tempat
yang dipengaruhi operasional, berdasarkan
tingkat risiko kepunahan.

Emisi

EN15

Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung
(cakupan 1).

EN16

Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak
langsung (cakupan 2).

EN17

Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung
lainnya (cakupan 3).

EN18

Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK).

EN19

Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK).

ENZ20

Emisi bahan peruask ozon (BPO).

EN21

NOX, SOX, dan emisi udara signifikan
lainnya.

Efluen dan Limbah

EN22

Total air yang dibuang berdasarkan kualitas
dan tujuan.

EN23

Bobot total limbah berdasarkan jenis dan
metode pembuangan.

EN24

Jumlah dan volume total tumpahan
signifikan.

EN25

Bobot limbah yang dianggap berbahaya
menurut  ketentuan konvensi Basel 2
Lampiran I, I, 111, dan VIII yang diangkut,
diimpor, diekspor,, atau diolah, dan
presentase limbah yang diangkut untuk
pengiriman internasional.

EN26

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai
kenekaragaman hayari dari badan air dan
habitat terkait yang secara signifikan terkait
dampak dari pembuangan dan air limbasan
dari organisasi.

Produk dan Jasa

EN27

Tingkat  mitigasi  dampak  terhadap
lingkungan produk dan jasa.
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EN28 | Persentase produk yang terjual dan
kemasannya yang direklamasi menurut
kategori.

Kepatuhan EN29 | Nilai moneter denda yang signifikan dan
jumlah total sanksi non-moneter atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan lingkungan.

Transportasi EN30 | Dampak lingkungan  signifikan  dari
pengangkutan produk dan barang lain serta
bahan untuk operasional organisasi dan
pengangkiutan tenaga kerja.

Lain-lain EN31 | Total pengeluaran dan investasi
perlindungan lingkungan.

Asesmen Pemasok atas | EN32 | Persentase  penapisan  pemasok  baru

Lingkungan menggunakan Kriteria lingkungan.

EN33 | Dampak lingkunagn negatif signifikan aktual
dan potensial dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

Mekanisme Pengaduan | EN34 | Jumlah  pengaduan tentang  dampak

Masalah Lingkungan

lingkungan yang diajukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi.

KATEGORI SOSIAL

Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

Kepegawaian

LAl

Jumlah total dan perekrutan karyawan baru
dan turnover karyawan menurut kelompok
umur, gender, dan wilayah.

LA2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan
penuh waktu yang tidak diberikan bagi
karyawan sementara atau paru waktu,
berdasarkan lokasi operasi signifikan.

LA3

Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi
setelah cuti melak=hirkan, menurut gender.

Hubungan Industrial

LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan
mengenai perubahan operasional, termasuk
apakah hal tersebut tercantum dalam
perjanjian bersama.

Kesehatan
Keselamatan Kerja

dan

LAS

Persentase total tenaga kerja yang diwakili
dalam komite bersama formal
manajemenpekerja yang membantu
mengawasi  dan  memberikan  saran
programm Kesehatan dan keselamatan Kerja.

LAG

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat
kerja, hari hilang, dan kemungkina serta
jumlah total kematian akibat kerja menurut
daerah dan gender.
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LAY

Penyakit yang sering terkena atau beresiko
tinggi terkena penyakit yang terkait dengan
pekerjaan mereka.

LAS8

Topik Kesehatan dan keselamatan tercakup
dalam perjanjian formal dengan serikat
pekerja.

Pelatihan dan Pendidikan

LA9

Jam pelatihan rata-rata per tahun per
karyawan menurut gender ddan menurut
kategori karyawan.

LA10

Program untuk manajemen keterampilan dan
pembelajaran  seumur  hidup  yang
mendukung keberlanjutan kerja karyawan
dan membantu mereka mengelola purna
bakti.

LAll

Persentase karyawan yang menerima review
kinerja dan pengembangan karier secara
reguler, menurut gender dan Kkategori
karyawan.

Keberagaman dan

Kesetaraan Peluang

LA12

Komposisi badan tata kelola dan pembagian
karyawan per kategori karyawan menurut
gender, kelompok wusia, keanggotaan
kelompok  minoritas, dan indikator
keberagaman lainnya.

Kesetaraan Remunerasi
Perempuan dan Laki-laki

LA13

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi
perempuan terhadap laki-laki menurut
kategori karyawan, berdasarkan lokasi
operasional yang signifikan.

Pemasok
Praktik

Asesmen
terkait
Ketenagakerjaan

LA14

Persentase  penapisan  pemasok  baru

menggunakan praktik ketenagakerjaan.

LA15

Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan
dalam rantai pemasok dan tindakan yang
diambil.

LA16

Jumlah  pengaduan  tentang  praktik
ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani,
dan diselesaikan melalui pengaduan resmi.

Sub Kategori : Hak Asasi Manusia

Investasi

HR1

Jumlah total dan persentase perjanjian dan
kontrak investasi yang signifikan yang
menyertakan klausul terkait hak asasi
manusia atau penapisan berdasarkan hak
asasi manusia.

HR2

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia
terkait dengan aspek hak asasi manusia yang
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relevan dengan operasi, termasuk persentase
karyawan yang dilatih.

Non Diskriminasi

HR3

Jumlah total insiden diskriminasi dan

tindakan korektif yang diambil.

Kebebasan  Berserikat
dan Perjanjian Kerja
Bersama

HR4

Operasi  pemasok teridentifikasi yang
mungkin melanggar atau beresiko tinggi
melanggar hak untuk  melaksanakan
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja
sama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hak-hak tersebut.

Pekerja Anak

HR5

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
beresiko tinggi melakukan eksploitasi
pekerja anak dan tindakan yang diambil
untuk berkontribusi dalam penghapusan
pekerja anak yang efektif.

Pekerja Paksa atau Wajib
Kerja

HRG6

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
beresiko tinggi melakukan pekerja paksa
atau wajib kerja dan tindakan untuk
berkontribusi dalam penghapusan segala
bentuk pekerja paksa atau wajib kerja.

Praktik Pengamanan

HR7

Persentase petugas pengamanan yang dilatih
dalam kebijakan atau prosedur hak asasi
manusia diorganisasi yang relevan dengan
operasi.

Hak Adat

HR8

Jumlah total insiden pelanggaran yang
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan
tindakan yang diambil.

Asesmen

HR9

Jumlah total dan persentase operasi yang
telah melakukan tinjauan atau penilaian
dampak hak asasi manusia.

Asesmen Pemasok atas
Hak Asasi Manusia

HR10

Persentase  penapisan  pemasok  baru
menggunakan Kriteria hak asasi manusia.

HR11

Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam
rantai pemasok dan tindakan yang diambil.

Mekanisme Pengaduan
Masalah Hak  Asasi

HR12

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
hak asasi manusia yang diajukan, ditangani,

Manusia dan diselesaikan melalui  mekanisme
pengaduan formal.
Sub Kategori : Masyarakat
Masyarakat Lokal SO1 | Persentase operasi dengan pelibatan
masyarakat lokal, asesmen dampak, dan
program pengembangan yang diterapkan.
SO2 | Operasi dengan dampak negatif aktual dan

potensial  yang
masyarakat lokal.

signifikan  terhadap
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Anti Korupsi

SO3

Jumlah total dan persentase operasi yang
dinilai terhadap risiko terkait dengan korupsi
dan risiko signifikan yang teridentifikasi.

SO4

Komunikasi dan pelatihan  mengenai
kebijakan dan prosedur anti-korupsi.

S0O5

Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan
yang diambil.

Kebijakan Publik

SO6

Nilai total kontribusi politik berdasarkan
negara dan penerima/penerima manfaat.

Anti Persaingan

SO7

Jumlah total tindakan hukum terkait anti
persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli
dan hasilnya.

Kepatuhan

SO8

Nilai moneter denda yang signifikan dan
jumlah total sanksi non-moneter atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan.

Asesmen Pemasok atas
Dampak terhadap
Masyarakat

SO9

Persentase  penapisan
menggunakan  kriteria
terhadap masyarakat.

pemasok  baru
untuk  dampak

SO10

Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap masyarakat dalam rantai
pasokan dan tindakan yang diambil.

Mekanisme Pengaduan
Dampak terhadap
Masyarakat

SO11

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
masyarakat yang diajukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi.

Sub Kategori : Tanggun

jawab atas Produk

Kesehatan Keselamatan
Pelanggan

PR1

Persentase kategori produk dan jasa yang
signifikan dampaknya terhadap kesehatan
dan keselamatan yang dinilai untuk
peningkatan.

PR2

Total jumlah insiden Kketidakpatuhan
terhadap peraturan dan kode sukarela terkait
dampak kesehatan dan keselamatan dari
produk dan jasa sepanjang daur hidup,
menurut jenis hasil.

Pelabelan Produk dan
Jasa

PR3

Jenis informasi produk dan jasa yang
diharuskan oleh prosedur organisasi terkait
dengan informasi dan pelabelan produk dan
jasa, serta persentase kategori produk dan
jasa yang signifikan harus mengikuti
persyaratan informasi sejenis.

PR4

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap
regulasi dan peraturan sukarela terkait
dengan informasi dan pelabelan produk dan
jasa, menurut jenis hasil.




64

PR5

Hasil survei untuk mengukur kepuasan
pelanggan.

Komunikasi Pemasaran

PR6

Penjualan produk yang dilarang atau
disengketakan

PR7

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda tentang komunikasi
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan
sponsor, menurut jenis hasil.

Privasi Pelanggan

PR8

Jumlah total keluhan yang terbukti terkait
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan
hilangnya data pelanggan.

Kepatuhan

PR9

Nilai moneter denda yang signifikan atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan  terkait  penyediaan dan
penggunaan produk dan jasa.
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 57 18.1072 29.8318  26.329856 2.3959555
Kepemilikan Manajerial 57 .0000 .8174 .133340 .2189634
CSR 57 .0440 1758 .093696 .0331695
Return On Asset 57  -214.0280 2071.7666  29.054593 278.0683832
Valid N (listwise) 57

Analisis Statistik Deskriptif Sebelum Outlier Data

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 36 24.5961 29.6146  26.606021 1.5773268
X2 36 .0000 .6315 .101039 .1532571
Y 36 .0440 .1758 .094628 .0337712
ROA 36 -.1106 .1283 .000320 .0471211
Valid N (listwise) 36

Analisis Statistik Deskriptif Sesudah Outlier Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test

Unstandardized

Residual
N 57
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .03215185
Most Extreme Differences Absolute 120
Positive 120
Negative -.056
Test Statistic 120
Asymp. Sig. (2-tailed) .040¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Normalitas Sebelum Qutlier Data
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Residual
N 36
Normal Parameters®° Mean .0021146
Std. Deviation .02842924
Most Extreme Differences Absolute .103
Positive .103
Negative -.078
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Normalitas Sesudah Qutlier Data
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.063 .086 -.728 AT72
X1 .006 .003 278 1.823 .078 .905 1.105
X2 -.008 .033 -.034 -.231 .819 .949 1.054
ROA 315 .108 440 2.922 .006 .926 1.080
a. Dependent Variable: Y
Uji Multikoliniaritas
Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -.104 .051 -2.045 .049
X1 .005 .002 .398 2.480 .019 .905 1.105
X2 -.019 .019 -.156 -.999 .325 .949 1.054
ROA .088 .064 .218 1.372 179 .926 1.080

a. Dependent Variable: ABS_RES1
Uji Heteroskedastisitas Sebelum Alternatif
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Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.212E-5 .000 1.430 162
X1_B2 -.002 .002 -.156 -.934 .357 .942 1.062
X2_B2 -.015 .017 -.149 -.915 .367 .983 1.017
ROA_B2 .092 .053 .292 1.738 .092 .931 1.074
a. Dependent Variable: ABS_RES4
Uji Heteroskedastisitas Setelah Alternatif
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4992 .249 A79 .0000392 1.926
a. Predictors: (Constant), ROA_B2, X2_B2, X1_B2
b. Dependent Variable: Y B2
Uji Autokorelasi
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000000016295 3 .000000054317 3.539 .025P
Residual .000000049111 32 .0000000015347
Total .000000065407 35
a. Dependent Variable: Y_B2
b. Predictors: (Constant), ROA_B2, X2_B2, X1_B2
Uji F
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.774E-5 .000 .564 577
X1_B2 .002 .003 .090 571 572 .942 1.062
X2 _B2 -.018 .031 -.091 -.590 .560 .983 1.017
ROA B2 .306 .099 493 3.103 .004 .931 1.074

a. Dependent Variable: Y_B2
Uji Model Regresi
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4992 .249 A79 .0000392 1.926

a. Predictors: (Constant), ROA_B2, X2_B2, X1_B2

b. Dependent Variable: Y_B2
Koefisien Determinasi (Adjusted R?)



